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Penyalabgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang dapat
mengakibatkan sindrom ketergaatungan apabila penggunaanoya tidak berada
di bawsh pengawasan dan petupnjuk tenage kesebatan dan mempunyai keahlian
dan kewenangan uotuk itw. Hal ini tidak saja merugikan bagi pengguna, akan
tetapi juga berdampak sosial, ekonomi, dan keamaran nasional, sehingga hal
ini merupakan ancaman bagi kehidupan bangsa dan Negara.

Pcnyalahgunaan Nackonka mendorong adanya peredacan narkotika itu
gendiri, sedangkan peredaran gelap Narkotika menyebabkan meningkatnya
penyalahgunaan yang main meluas dan berdimens intevnasional. Sebab itu
diperlukan adanya upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan
Narkotika dan upaya pemberantasan peredaran gelap. Di samping itu upaya
pemberantasan peredaran gelap ncrkoba secara illegal terlebih dalam era
globalisasi komunikasi, informasi, dan tramsportasi sekarang ini sangat
diperlukan.

Maraknya kasus peredaran Narkotika di Indonesia secara umum dan Sumatera
Utara khususnyz telab meiasuk ke sendi-sendi kehidupan ceasyacakat dari
tingkat ekonomi bawsh bingga ke tingkst ekonomi asas. Narkotika telah
dijadikan mata pencabarian untuk memperoleh vang atau materi dengan cara
yang mudah dan mengeseampingkan upaya-upaya produktif yang legal.

Feoomena permasalaban scsial ini selain melanggar ketentuan hukum, tasnan
adat budaya juga melanggar ketentuan agama "

1Zulkaroain Nasution, Meryelomarthon Kelvarge Indonesks Dori Bahayv Nevkeika, Citspustaka Media
B<mnimare dangzn Pusa laformas masyaakit Ang Narkonln Sumaion Utara {(PMANSU) dan GAN \adonexia,
Qadiarg, 2004, bal. ix.
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Dalam masyarakat modem sekarang ini, ternasuk di Indonesia sudah menjadi
keadaan yang biasa, seorang wanita akukf melakukan kegiatan diluar rumsh tangga
atau keluarganya. Ha! ini baik karena dorongan faktor kebutuhan ekonomis yang
mevuingkat maipuo oleh fekior lain seperti sosia) psikologis kareaa banyaknya wanita
yang berpendidikan yang mempunyai berbagai keterampilan untuk bekerja.

Dengan semakin banyaknya wanita beraktifitas diluar rumah, maka bekerja
maupun dalam aktivites lain sebegaimana halnya pria, teatu juga berpengaruh dan
teipengaivh oleh lingkungao sekelilingnya. Akibatnya wanita yang melakukan
kejahatanpun semakin meaingkat pula. Hal ini dapat dilihat diberbagai media massa
tentang berita-berita kriminalites yang dilakukan oleh wanita. Bahkan dalam
kehidupan sehasgi-hari tidak merasa heran atau meaganggep hal yang luar biasa bila
ada wanita merupakan indikator meningkatnya kwalitas kejabatan wanita. Hal ini
menunjukkan betapa testekannya kondisi sosial kautn wanita di satu sisi, yaitu mulai
dan tekanan dalam kelusrga sampa: kepada masalah ekonomi' yang semakin
menghimpit, schingga konstribusi ini menjadikan wanita terlibat dalam pecadaran
Narkotika.

Keterlidaeo wanita dalam walam peredaran Narkotika baik itu sebaga)
pemakai atau pengedar atau sekaligus kedua-duanya untuk setiap tahunnya daa mulai
tahun 2002 sampa) dengen tahun 2008 menunjukkan angka yang bervariasi. Untuk
tahun 2002 jumlah tindak kejahatan Narkotika di Sumatera Utara adalah sebesar 2648
kasus dimana yang berjenis kelamin wanita scbanyak 124 kasus atau sebesar 4,68%

dari semua kasus Narkotika. Untuk tahun 2003 mengalami peningkatan dimana
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